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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk menuntut ilmu. Ilmu menempati 

kedudukan penting dalam ajaran Islam, hal ini terlihat dari banyaknya ayat Al-

Quran yang memandang orang berilmu dalam posisi yang tinggi dan mulia. 

Dalam Al-Quran, kata ilmu dalam berbagai bentuknya digunakan lebih dari 800 

kali.
1
 Al-Quran juga banyak menyebutkan kedudukan dan keutamaan para 

ilmuan/orang yang berilmu.
2
 Salah satunya dalam firman Allah QS: Al-Mujadalah 

ayat 11 berikut: 

ُ الَّذِيْنَ اهمَنُ وْا مِنْكُمْْۙ وَالَّ  ت   يَ رْفَعِ اللّهّ ذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجه   

Artinya: “...niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat...”
3
 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa salah satu keutamaan orang yang beriman dan 

berilmu adalah diangkat derajatnya. Keimanan yang dimiliki seseorang akan 

menjadi pendorong untuk menuntut ilmu.
4
 Ilmu pengetahuan dapat diperoleh 

melalui jenjang pendidikan. 
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Pendidikan adalah suatu proses enkulturasi, berfungsi mewariskan dan 

mengembangkan nilai-nilai budaya dan prestasi masa lalu menjadi nilai-nilai 

budaya dan karakter bangsa yang sesuai dengan kehidupan masa kini dan masa 

datang.
5
 Pendidikan mempunyai dua arti. Pendidikan dalam arti luas dan 

pendidikan dalam arti sempit.
6
 

1. Pendidikan dalam arti luas adalah hidup. Pendidikan adalah segala 

pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang 

hidup.  

2. Pendidikan dalam arti sempit adalah sekolah. Pendidikan adalah pengajaran 

yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal.  

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar yang dilalukan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/ 

atau latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, 

untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam 

berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.
7
 Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
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masyarakat, bangsa, dan negara.
8
 Ruang lingkup pendidikan meliputi pendidikan 

formal, nonformal, dan informal di sekolah, dan di luar sekolah. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki berbagai program 

yang akan direalisasikan. Salah satu program dari sekolah adalah terealisasinya 

program pembelajaran. Pembelajaran adalah sebagai salah suatu sistem 

intruksional yang mengacu pada pengertian seperangkat komponen yang saling 

bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan.
9
 Pembelajaran merupakan 

usaha siswa mempelajari bahan pelajaran sebagai akibat perlakuan guru. Proses 

pembelajaran yang dilakukan siswa tidak mungkin terjadi tanpa perlakuan guru.
10

 

Matematika merupakan mata pelajaran yang terdapat dalam setiap jenjang 

pendidikan, baik di lembaga pendidikan formal maupun nonformal, bahkan di 

lembaga latihan kerja serta bidang lain yang bertujuan meningkatkan kualitas 

SDM sekalipun. 

Namun pada kenyataannya, Hasil nilai matematika pada Ujian Nasional, 

pada semua tingkat dan jenjang pendidikan selalu terpaku pada angka rendah. 

Hasil Penelitian The Third International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

yang dilakukan terhadap siswa SMP kelas dua di Indonesia terhadap nilai rata-rata 

matematika yang dicapai hanya 397 jauh di bawah rata-rata internasional TIMSS 

yang mencapai 500. Nilai yang dicapai siswa-siswa Indonesia ternyata juga lebih 

rendah apabila dibandingkan dengan beberapa negara lain di kawasan Asia seperti 

Taiwan (dengan rata-rata nilai 598), Korea Selatan (597), Singapura (593), Jepang 
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(570) bahkan Malaysia (474).
11

 Sementara itu, hasil tes PISA tahun 2006 tentang 

matematika, siswa Indonesia berada pada peringkat 52 dari 57 negara. Aspek 

yang dinilai dalam PISA adalah kemampuan pemecahan masalah (problem 

solving), kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan komunikasi 

(communication).
12

 

Matematika memiliki definisi atau pengertian yang beraneka ragam. Berikut 

ini beberapa definisi atau pengertian tentang matematika.
 13

 

1. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 

sistematik. 

2. Matematika adalah adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 

3. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan 

dengan bilangan. 

4. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah 

tentang ruang dan bentuk. 

5. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 

6. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.  

Beranekaragamnya definisi atau pengertian matematika membuat 

matematika seolah-olah memiliki banyak muka. Tidak terdapat definisi tunggal 

tentang matematika yang telah disepakati. Meski demikian, setelah sedikit 
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mendalami masing-masing definisi yang saling berbeda itu, dapat terlihat adanya 

ciri-ciri khusus atau karakteristik yang dapat merangkum pengertian matematika 

secara umum. Beberapa karakteristik itu adalah:
14

 

1. Memiliki objek kajian abstrak. 

2. Bertumpu pada kesepakatan. 

3. Berpola pikir deduktif. 

4. Memiliki simbol yang kosong dari arti. 

5. Memperhatikan semesta pembicaraan. 

6. Konsisten dalam sistemnya. 

Pembelajaran matematika merupakan proses dimana siswa secara aktif 

mengkonstruksi pengetahuan matematika.
15

 Pembelajaran matematika adalah 

kegiatan pendidikan yang menggunakan matematika sebagai kendaraan untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan.
16

 Pembelajaran matematika adalah suatu 

aktivitas mental untuk memahami arti dan hubungan-hubungan serta simbol-

simbol kemudian diterapkan pada situasi nyata. Belajar matematika berkaitan 

dengan apa dan bagaimana menggunakannya dalam membuat keputusan dalam 

menyelesaikan masalah.
17

  

Pembelajaran matematika memiliki tujuan. Tujuan pembelajaran 

matematika disemua jenjang pendidikan persekolahan yang dibagi menjadi dua, 

yaitu: tujuan yang bersifat formal dan tujuan yang bersifat material. Adapun 
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tujuan yang bersifat formal lebih menekankan kepada menata penalaran dan 

membentuk kepribadian. Sedangakan tujuan yang bersifat material lebih 

menekankan kepada kemampuan menerapkan matematika dan keterampilan 

matematika.
18

 Tujuan pendidikan nasional Indonesia dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi khususnya 

pembelajaran matematika agar siswa dapat menggunakan penalaran pada pola, 

sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan, dan pernyataan matematika. Penalaran 

merupakan salah satu aspek kognitif yang dimiliki oleh setiap individu.
19

 

Berdasarkan hasil survei Global Institue terhadap siswa di Indonesia tentang 

kemampuan penalaran, diketahui hanya 5% siswa di Indonesia yang mampu 

mengerjakan soal berkategori tinggi yang memerlukan penalaran. Sementara itu 

sebanyak 78% siswa di Indonesia mampu mengerjakan soal yang memerlukan 

hafalan.
20

 Hasil penelitian lain menemukan bahwa kualitas kemampuan penalaran 

(analogi) matematika siswa SMP masih rendah karena skornya hanya 49% dari 

skor ideal.
21

 

Penalaran adalah sebuah proses berpikir secara logis untuk meneliti dan 

memahami suatu kejadian yang akan berakhir pada sebuah penarikan kesimpulan 

dan konsep.
22

 Penalaran juga dapat diartikan suatu proses berpikir logis yang 
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merupakan penjelasan dalam upaya memperlihatkan hubungan antara dua hal atau 

lebih berdasarkan sifat-sifat atau hukum-hukum tertentu yang diakui 

kebenarannya, dengan menggunakan langkah-langkah tertentu yang berakhir 

dengan sebuah kesimpulan.
23

 Proses penalaran selalu mengupayakan siswa untuk 

terus berpikir. Islam juga memerintahkan agar manusia menggunakan akalnya 

untuk berpikir. Sebagaimana firman-Nya dalam QS : Ali „Imron ayat 190 berikut : 

ُولِِ الْْلَْبَابِْۙ  تِ وَالَْْرْضِ وَاخْتِلََفِ الَّيْلِ وَالن َّهَارِ لَْهيهت  لِّْ وه  اِنَّ فِْ خَلْقِ السَّمه

Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian 

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 

berakal.”
24

 

 

Ada berbagai cara untuk mengembangkan pola pikir siswa, diantaranya 

adalah dengan cara memberikan kuis, memberikan pertanyaan, melakukan 

penyelidikan terhadap masalah, dan mempresentasikan hasil belajar. Pola pikir 

merupakan bagian dari penalaran.
25

 Secara garis besar penalaran matematis dapat 

digolongkan pada dua jenis, yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif.  

Penalaran induktif adalah penalaran yang berdasarkan sejumlah kasus atau 

contoh-contoh terbatas yang teramati. Beberapa penalaran induktif adalah 

penalaran analogi, generalisasi, estimasi atau memperkirakan jawaban dan 

proses solusi, dan menyusun konjektur. Penalaran deduktif adalah proses 

penalaran dari pengetahuan prinsip atau pengalaman umum yang menuntun 

kita kepada kesimpulan untuk sesuatu yang khusus. Beberapa penalaran 

deduktif diantaranya adalah: melakukan operasi hitung; menarik kesimpulan 

logis; memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan atau pola; 

mengajukan lawan contoh; mengikuti aturan inferensi; memeriksa validitas 

argumen; menyusun argumen yang valid; merumuskan definisi; dan 
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menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung, dan pembuktian 

dengan induksi matematik.
26

 

 

Analogi merupakan salah satu bentuk dari penalaran induktif. Analogi 

merupakan kemampuan melihat hubungan-hubungan, tidak hanya hubungan 

benda-benda tetapi juga hubungan antara ide-ide, dan kemudian mempergunakan 

hubungan itu untuk memperoleh benda-benda atau ide-ide lain.
27

 Analogi menurut 

Soekadijo adalah berbicara tentang dua hal yang berlainan, yang satu bukan yang 

lain, dan dua hal yang berlainan itu dibandingkan.
28

 Sehingga dapat disimpulkan 

analogi adalah proses kognitif dengan cara mentransfer informasi atau makna dari 

suatu subjek tertentu (analog atau sumber) ke topik tertentu (target).
29

 

Sedangkan penalaran analogi merupakan suatu proses berpikir yang 

bertujuan untuk mendapatkan sebuah kesimpulan atau pengetahuan baru dengan 

cara melakukan perbandingan antar objek analogi atau dengan pengetahuan-

pengetahuan yang telah ada sebelumnya.
30

 Penalaran analogi adalah proses 

penarikan kesimpulan dengan menggunakan kesamaan sifat dan struktur 
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27
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Jurnal Pendidikan Matematika, vol. 1, no. 1 (2017): hal. 45 
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Bandung, vol. 1, no. 1 (2012): hal. 4 
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UNESA vol. 2, no. 3 (2013): hal. 3 
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hubungan dari permasalahan sumber yang telah diketahui untuk diaplikasikan 

pada permasalahan target.
31

  

Ada tiga aspek penting yang harus ada dalam penalaran analogi, yaitu aspek 

sumber, kesamaan, dan aspek target. Soal-soal tentang kemampuan penalaran 

analogi terdiri dari dua soal, yaitu soal sebelah kiri (masalah sumber) dan soal 

sebelah kanan (masalah target).
32

 Masalah sumber merupakan masalah yang 

sudah dipelajari sebelumnya yang berkaitan dengan materi berikutnya yang akan 

dipelajari. Masalah terget merupakan masalah yang akan dipecahkan dengan 

mencari kesamaan dari masalah sumber. Stemberg menyatakan dalam berpikir 

analogi terdapat beberapa komponen yang harus dilalui yaitu (1) encodes the 

terms of the analogy, (2) infers the relation between Red and Stop ( a red light 

means stop), (3) maps the relation between Red and Green (both are colors of 

traffic signals), (4) applies a relation analogous to the inferred one from Green to 

each answer option, choosing the closer option (a green light means go, not halt), 

(5) responds.
33

 Sedangkan menurut Purwanti dkk, komponen penalaran analogi 

dibagi menjadi empat, yaitu encoding (pengkodean), inferring (penyimpulan), 

mapping (pemetaan), dan applying (penerapan).
34

 Untuk melakukan penalaran 

analogi, siswa harus memiliki pemahaman konsep yang matang dan keterampilan 

menghubungkan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru. Matematika juga 

                                                           
31

 Dyah Ayu Pramoda Wardhani, Subanji, dan Abdul Qohar, “Penalaran Analogi Siswa 

dalam Menyelesaikan Masalah Luas dan Keliling Segitiga dan Segiempat,” Jurnal Pendidikan, 

vol. 1, no. 9 (2016): hal. 1765 
32

 Dwi Inayah Rahmawati dan Rini Haswin Pala, “Kemampuan Penalaran Analogi dalam 

Pembelajaran Matematika,” Jurnal Euclid, vol. 4, no. 2 (2017): hal. 719 
33

 Robert J Sternberg, “Component Processes in Analogical Reasoning,” Psychological 

Review, vol. 84, no. 4 (1977): hal. 354 
34
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SMP dalam Materi Bangun Ruang,” hal. 2 



10 
 

mempunyai materi yang merupakan materi prasyarat. Sehingga siswa 

memerlukan pemahaman konsep yang matang dan keterampilan menghubungkan 

pengetahuan lama dengan pengetahuan baru. 

Salah satu cabang matematika di sekolah yang memiliki ruang lingkup yang 

luas adalah geometri. Berdasarkan penyebaran standar kompetensi untuk satuan 

pendidikan SMP, materi geometri mendapatkan porsi yang paling besar (41%) 

dibandingkan dengan materi lain seperti aljabar (29%), bilangan (18%), serta 

statistika (12%).
35

 Namun, salah satu bagian dari matematika yang sangat lemah 

diserap oleh siswa di sekolah adalah geometri, dimana kebanyakan siswa yang 

memasuki sekolah menengah atas memiliki pengetahuan ataupun pengalaman 

yang terbatas mengenai geometri.
36

 Sehingga dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan materi geometri dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman 

materi geometri. Peneliti mengambil bab segi empat untuk mengembangkan 

kemampuan penalaran analogi siswa. Penalaran analogi terdiri dari dua soal, yaitu 

soal sebelah kiri (masalah sumber) dan soal sebelah kanan (masalah target). Pada 

masalah sumber, peneliti menggunakan materi bentuk perbandingan karena sudah 

diajarkan sebelum materi segi empat. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

mengambil judul penelitian “Penalaran Analogi Siswa dalam Menyelesaikan 

Soal Matematika Materi Segi Empat Kelas VIII A SMPN 2 Durenan 

Trenggalek”. 

                                                           
35

 Wardhani, Subanji, dan Qohar, “Penalaran Analogi Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 

Luas dan Keliling Segitiga dan Segiempat,” hal. 1766 
36

 Putra, “Pembelajaran Geometri Dengan Pendekatan Savi Berbantuan Wingeom untuk 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian pada 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana penalaran analogi siswa pada tahap encoding (pengkodean) dalam 

menyelesaikan soal matematika materi segi empat kelas VIII A SMPN 2 

Durenan Trenggalek? 

2. Bagaimana penalaran analogi siswa pada tahap inferring (penyimpulan) dalam 

menyelesaikan soal matematika materi segi empat kelas VIII A SMPN 2 

Durenan Trenggalek? 

3. Bagaimana penalaran analogi siswa pada tahap mapping (pemetaan) dalam 

menyelesaikan soal matematika materi segi empat kelas VIII A SMPN 2 

Durenan Trenggalek? 

4. Bagaimana penalaran analogi siswa pada tahap applying (penerapan) dalam 

menyelesaikan soal matematika materi segi empat kelas VIII A SMPN 2 

Durenan Trenggalek? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mendeskripsikan penalaran analogi siswa pada tahap encoding 

(pengkodean) dalam menyelesaikan soal matematika materi segi empat kelas 

VIII A SMPN 2 Durenan Trenggalek. 

2. Untuk mendeskripsikan penalaran analogi siswa pada tahap inferring 

(penyimpulan) dalam menyelesaikan soal matematika materi segi empat kelas 

VIII A SMPN 2 Durenan Trenggalek. 
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3. Untuk mendeskripsikan penalaran analogi siswa pada tahap mapping 

(pemetaan) dalam menyelesaikan soal matematika materi segi empat kelas 

VIII A SMPN 2 Durenan Trenggalek. 

4. Untuk mendeskripsikan penalaran analogi siswa pada tahap applying 

(penerapan) dalam menyelesaikan soal matematika materi segi empat kelas 

VIII A SMPN 2 Durenan Trenggalek. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat/kegunaan sebagai 

berikut : 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya tentang 

penalaran analogi siswa. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi beberapa pihak, yaitu: 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada guru tentang 

penalaran analogi siswa dan memotivasi guru untuk mengembangkan penalaran 

analogi siswa. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan penalaran analogi siswa yang 

selanjutnya dapat meningkatkan prestasi siswa. 
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c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi pengetahuan ilmiah dalam 

mengaplikasikan kemampuan yang diperoleh selama perkuliahan. Dari penelitian 

ini, peneliti dapat mempersiapkan diri untuk menjadi guru yang lebih profesional 

yang mampu mengembangkan penalaran analogi siswanya. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Melalui penelitian ini, diharapkan mampu menjembatani temuan baru 

peneliti selanjutnya untuk mengembangkan riset yang berguna dalam bidang 

pendidikan. 

 

E. Penegasan Istilah 

Agar dapat memahami secara jelas dari judul “Penalaran Analogi Siswa 

dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi Segi Empat Kelas VIII A SMPN 2 

Durenan Trenggalek”, maka perlu penjelasan dari kata-kata tersebut: 

1. Konseptual 

a. Penalaran 

Penalaran adalah sebuah proses berpikir secara logis untuk meneliti dan 

memahami suatu kejadian yang akan berakhir pada sebuah penarikan kesimpulan 

dan konsep.
37

 

  

                                                           
37

 Febriani dan Rosyidi, “Identifikasi Penalaran Induktif Siswa dalam Memecahkan 

Masalah Matematika,” hal. 1 
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b. Analogi  

Analogi dapat diartikan proses kognitif dengan cara mentransfer informasi 

atau makna dari suatu subjek tertentu (analog atau sumber) ke topik tertentu 

(target).
38

 

c. Penalaran Analogi 

Penalaran analogi merupakan suatu proses berpikir yang bertujuan untuk 

mendapatkan sebuah kesimpulan atau pengetahuan baru dengan cara melakukan 

perbandingan antar objek analogi atau dengan pengetahuan-pengetahuan yang 

telah ada sebelumnya.
39

 

d. Segi Empat 

Segi empat adalah poligon bidang yang dibentuk dari empat sisi yang saling 

berpotongan pada satu titik.
40

 Ada beberapa macam bentuk segi empat, yaitu 

persegi, persegi panjang, jajargenjang, trapesium, layang-layang, dan segi n. 

2. Operasional  

Secara operasional, peneliti akan meneliti tingkat kemampuan penalaran 

analogi siwa kelas VIII A SMPN 2 Durenan Trenggalek  dalam menyelesaikan 

soal matematika materi segi empat. Kemampuan penalaran analogi tersebut 

didasarkan pada 4 komponen yaitu encoding (pengkodean), inferring 

(penyimpulan), mapping (pemetaan), dan applying (penerapan). Sehingga dapat 

diketahui bagaimana penalaran analogi siswa pada tahap  encoding (pengkodean), 

                                                           
38

 Sudarma, Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif, hal. 53 
39

 Ningrum dan Rosyidi, “Profil Penalaran Permasalahan Analogi Siswa Sekolah Menengah 

Pertama Ditinjau dari Perbedaan Gender,” hal. 3 
40

 Abdur Rahman As‟ari et al., Matematika SMP/ MTs Kelas VII Semester 2. (Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, 2016), hal. 195 
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tahap inferring (penyimpulan), tahap mapping (pemetaan), dan tahap applying 

(penerapan). 

Peneliti mengukur kemampuan penalaran analogi dalam menyelesaikan soal 

matematika materi segi empat siswa tersebut berdasarkan jawaban dari soal-soal 

yang telah ditentukan. Dari setiap respon jawaban siswa, diketahui bagaimana 

kemampuan penalaran analogi siswa berdasarkan 4 tahap penalaran analogi. 

Kemudian diperoleh sebuah kesimpulan tentang gambaran umum mengenai 

kemampuan penalaran analogi siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

materi segi empat pada siswa kelas VIII A SMPN 2 Durenan Trenggalek. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Adanya sistematika paada sebuah karya ilmiah merupakan bantuan yang 

dapat digunakan untuk mempermudah mengetahui urutan sistematis dari isi 

sistem karya ilmiah tersebut. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, motto, halaman 

persembahan, prakata, halaman daftar isi, halaman tabel, halaman daftar gambar, 

halaman daftar lampiran, dan halaman abstrak.  

Bagian utama (inti), bagian ini merupakan inti dari hasil penelitian terdiri 

dari enam bab. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan, terdiri dari : A. Konteks Penelitian; B. Fokus Penelitian; 

C. Tujuan Penelitian; D. Kegunaan Penelitian; E. Penegasan Istilah; F. 

Sistematika Pembahasan.  
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Bab II Kajian Pustaka, terdiri dari : A. Hakikat Matematika; B. Penalaran; 

C. Analogi; D. Penalaran Analogi; E. Materi Segi Empat; F. Penelitian Terdahulu; 

G. Paradigma Penelitian.  

Bab III Metode Penelitian, terdiri dari : A. Rancangan Penelitian; B. 

Kehadiran Peneliti; C. Lokasi Penelitian; D. Sumber Data; E. Teknik 

Pengumpulan Data; F. Teknik Analisis Data; G. Pengecekan Keabsahan Data; H. 

Tahap-Tahap Penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian, terdiri dari : A. Deskripsi Data; B. Analisis Data; C. 

Temuan Penelitian.  

Bab V Pembahasan 

Bab VI Penutup, terdiri dari : A. Kesimpulan; B. Saran. 

Bagian akhir, terdiri dari: daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar 

riwayat hidup.  

 


